




A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat seluruh kegiatan penelitian akan 
dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan subjek penelitian ini, maka lokasi 
penelitian berada di area kota Malang khususnya di kecamatan Lowokwaru. Area 
ini dipilih karena banyak sekali dijual susu kemasan kotak merk apapun 
mengingat banyak kampus yang berdiri di kecamatan ini. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Kerlinger dalam Sugiyono (2010) mengatakan bahwa penelitian 
kuantitatif dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel 
sosiologis maupun psikologis. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi menggunakan kuesioner. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 





adalah seluruh warga kota Malang yang berada di kecamatan Lowokwaru 
yang pernah mengkonsumsi susu kemasan kotak merk apapun minimal 2 kali. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 
diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci (Sugiyono : 2013). Sampel 
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendapat dari Roscoe dalam 
Sugiyono (2011) bahwa ukuran sampel yang layak dalam melakukan 
penelitian adalah 30 sampai 500, dan besar sampel untuk penelitian minimum 
adalah 100 responden. Sehingga, dipilihlah 100 responden yang berada di 
kecamatan Lowokwaru, Malang yang pernah mengkonsumsi susu kemasan 
kotak merk apapun minimal 2 kali untuk penelitian ini.  
D. Teknik Penentuan Sampel 
Dalam penelitian ini, metode penarikan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling . Teknik ini berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
ditetapkan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dapat digunakan 
sebagai sampel bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data 
sampai jumlah yang diharapkan terpenuhi  (Sugiyono, 2009). Pemilihan teknik 
ini dilakukan agar hasil yang didapatkan bersifat umun. 
Saat menggunakan teknik purposive sampling ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi terlebih dahulu. Syarat ini diberikan agar responden tepat sasaran.  
Dengan begitu, penelitian dapat dilakukan dengan benar dan mudah dan tidak 
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terjadi kesalahan data yang berarti. Syarat-syarat sampel untuk teknik purposive 
sampling menurut Sugiyono (2009) yaitu : 
1. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan 
2. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri, sifat-sifat atau karakteristik 
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi 
3. Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 
Syarat-syarat diatas merupakan syarat penentuan sampel pada umumnya. 
Hal itu dilakukan agar sampel mampu memnuhi kriteria yang ditentukan untuk 
proses penelitian. Dalam penelitian ini, syarat yang harus dipenuhi sampel 
berdasarkan objek adalah : 
1. Konsumen yang pernah mengkonsumsi susu kemasan kotak merk apapun 
minimal 2 kali. 
2. Konsumen yang berada/tinggal di Kecamatan Lowokwaru, Malang. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan konsep yang sudah 
dioperasionalkan oleh peneliti sesuai dengan objek penelitian, sehingga dapat 
diukur dengan satuan tertentu. Pada penelitian ini, variabel yang diteliti semua 
berupa variabel bebas (independen) karena dalam penelitian ini merupakan 
analisis, bukan meneliti sebuah pengaruh.  
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Dalam penelitian ini, sikap konsumen dibentuk berdasar konsep green 
marketing, yaitu dengan menggunakan beberapa indikator yang akan dijabarkan 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Oyewole (2008) : 
1. Tingkat bahaya produk kecil 
a) Kognitif : Sadar informasi akan bahaya produk 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena bahaya produk kecil 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena bahaya produk kecil 
2. Kerusakan lingkungan kecil 
a) Kognitif : Sadar informasi kerusakan lingkungannya kecil 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena kerusakan lingkungannya kecil 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena kerusakan lingkungannya kecil 
3. Tingkat penggunaan jumlah energy dan sumberdaya yang minim  
a) Kognitif : Sadar informasi jumlah energi yang digunakan kecil 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena jumlah energi yang digunakan 
kecil 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena jumlah energi yang digunakan 
kecil 
4. Limbah kemasan pada produk sangat kecil 
a) Kognitif : Sadar informasi limbah kemasannya kecil 




c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena informasi limbah kemasannya 
kecil 
5. Produk tidak mengeksploitasi binatang  
a) Kognitif : Sadar informasi produk tidak mengeksploitasi binatang 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena produk tidak mengeksploitasi 
binatang 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena produk tidak mengeksploitasi 
binatang 
6. Penggunaan material yang berasal dari spesies atau lingkungan yang terancam 
sangat minim 
a) Kognitif : Sadar informasi material layak dikonsumsi  
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena material layak dikonsumsi 
c) Perilaku : Sadar informasi harga produk lebih tinggi karena konsep green 
marketing 
7. Harga produk yang menerapkan konsep green marketing relatif lebih mahal 
a) Kognitif : Sadar informasi harga produk lebih tinggi karena konsep green 
marketing 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena harga produk lebih tinggi karena 
konsep green marketing 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena harga produk lebih tinggi karena 
konsep green marketing 
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8. Produk berada pada pasar yang tepat, yaitu pada konsumen yang sadar 
lingkungan 
a) Kognitif : Sadar informasi berada pada pasar yang tepat 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena berada pada pasar yang tepat 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena berada pada pasar yang tepat 
9. Mempromosikan gaya hidup ramah lingkungan tanpa menyoroti suatu produk 
tertentu 
a) Kognitif : Sadar informasi promosi gaya hidup sehat 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena promosi gaya hidup sehat 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena promosi gaya hidup sehat 
10. Menampilkan citra perusahaan yang terkesan bertanggungjawab dengan 
lingkungan 
a) Kognitif : Sadar informasi citra perusahaan ramah lingkungan 
b) Afektif : Senang mengkonsumsi karena citra perusahaan ramah lingkungan 
c) Perilaku : Berniat membeli ulang karena citra perusahaan ramah 
lingkungan 
F. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak 
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus 
dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang 
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
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mendapatkan informasi ataupun data (Umi : 2008). Data primer merupakan data 
yang langsung diperoleh dari obyek penelitian. Data dalam penelitian ini didapat 
dari hasil penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada konsumen susu kemasan 
kotak merk apapun yang berada di kecamatan Lowokwaru, Malang. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden 
(Sugiyono, 2013). Kuisioner digunakan dalam wawancara tatap muka dengan 
responden. Selanjutnya  memberi waktu yang cukup kepada responden untuk 
mengisi kuisioner dengan leluasa sehingga dapat diisi dengan benar. 
H. Skala Pengukuran 
Pengukuran skala pada penelitian ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008). Dalam skala likert umumnya berisi 
lima tanggapan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
dalam kuesioner. 
Pada tiap-tiap tanggapan dalam setiap item pertanyaan kemudian diberi 
skor, antara lain : 
Sangat Tidak Setuju (STS) (Skor 1) 
Tidak Setuju (TS)  (Skor 2) 
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Netral (N)   (Skor 3) 
Setuju (S)    (Skor 4) 
Sangat Setuju (SS)  (Skor 5) 
I. Teknik Pengujian Instrumen 
Teknik pengujian instrument dilakukan agar data yang diperoleh 
mempunyai tingkat kevalidan dan konsistensi yang tinggi. Selain itu, instrument 
penelitian yang digunakan harus valid dan reliable. Uji validitas dan reliabilitas 
pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas  digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuannya untuk menguji item-
item dari pertanyaan yang diberikan melalui kuesioner dengan jawaban yang 
diterima (skor total). Pengujian validitas menggunakan rumus product 
moment dari Pearson (Sugiyono, 2012) adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = korelasi product moment pearso 
𝑛 = banyaknya sampel 
𝑥 = skor satuan item 
𝑦 = skor total keseluruhan item 
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Dengan kriteria pengujian apabila r hitung lebih besar dari r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya 
apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan 
tidak valid. Sampel penelitian ini adalah 100 orang sehingga r tabel bernilai 
0,195 sesuai dengan rumus dari Pearson.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrument dapat dikatakan andal bila 
memiliki koefisien keandalan reliabilitas saat lebih besar dari 0,60 dan 
sebaliknya bila lebih kecil dari 0,60 maka tidak dapat dikatakan andal. Untuk 
menguji reliabilitas dapat menggunakan uji alpha cronbach, dengan rumus 











Keterangan :  
𝑟𝑖𝑖 = reliabilitas instrument 
𝑘  = banyaknya butir persamaan 
∑ 𝑎𝑏
2
 = jumlah varians butir 
∑ 𝑎𝑡
2
 = varians total 
Jika data sudah terbukti reliabel, artinya penelitian dikatakan telah konsisten 
dan stabilitasnya tinggi dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
seperti yang telah dikemukakan oleh Kuncoro (2013). 
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J. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Cluster 
Menurut Malhotra (2010), clustering atau klasifikasi adalah metode 
yang digunakan untuk membagi rangkaian data menjadi beberapa group 
berdasarkan kesamaan-kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan 
menggunakan clustering ini, kita dapat mengkalsifikasikan daerah yang padat, 
menemukan pola-pola distribusi secara keseluruhan, dan menemukan 
keterkaitan yang menarik antara atribut data. Proses pengelusteran menurut 
Malhotra (2010) adalah : 
1) Merumuskan masalah dan objek yang diangkat untuk penelitian 
2) Menentukan metode pengukuran jarak 
3) Memilih prosedur / metode analisis kluster 
4) Menentukan besarnya k, yaitu banyaknya cluter dan menentukan centroid 
di tiap cluster. 
5) Menghitung jarak tiap objek dengan setiap centroid  
6) Menghitung kembali rataan (centroid ) untuk cluster yang baru terbentuk. 
7) Mengulangi langkah 2 sampai tidak ada lagi pemindahan objek antar 
cluster 
8) Setelah cluster terbentuk, baik dengan metode hirarki maupun non hirarki, 
langkah selanjutnya melakukan interpretasi terhadap cluster yang 




b. Metode K-means 
K-Means merupakan saalah satu metode data clustering non hierarki 
yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih 
cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama 
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang lainnya. 
K-Means adalah metode clustering berbasis jarak yang membagi data ke 
dalam sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut numeric.  
Algoritma K-Means merupakan metode non hierarki yang pada 
awalnya mengambil sebagian banyaknya komponen populasi untuk dijadikan 
pusat cluster awal. Pada tahap ini pusat cluster dipilih secara acak dari 
sekumpulan populasi data. Berikutnya K-Means menguji masing-masing 
komponen di dalam populasi data dan menandai komponen tersebut ke salah 
satu pusat cluster yang telah didefinisikan tergantung dari jarak minimum 
antar komponen dengan tiap-tiap cluster. Posisi pusat cluster akan dihitung 
kembali sampai semua komponen data digolongkan kedalam tiap-tiap pusat 
cluster dan terakhir akan terbentuk posisi pusat cluster yang baru. 
Salah  satu  jarak  yang  sering  digunakan  adalah 
Euclidean, yang dapat diperoleh dengan persamaan:  
d(xi, 𝑥𝑗 = √⟨𝑥𝑖1 − 𝑥𝑗1 |
2 + |𝑥𝑖2 − 𝑥𝑗2  + ⋯ + ⟩𝑖1   
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dengan 𝑥𝑖𝑥𝑗  adalah  dua  buah  data  yang  akan  dihitung jaraknya  dan  p 
adalah  dimensi  dari  data  yang digunakan. dan  penentuan titik pusat cluster 





𝑖=1  dimana, 
𝑐𝑖𝑛 1  =  pusat kelompok ke-m variabel p 
m = 1, 2, …, k  
mn = Banyaknya objek pada kelompok ke-m  
k = Banyaknya cluster  
q = 1,2, …, p  
x = Nilai pengamatan objek ke-i variabel ke-q 
i = 1, 2, …, 𝑛𝑚 
